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Masalah penelitian ini adalah adanya berdasarkan observasi peneliti hasil 
belajar pada mata kuliah pengantar dasar matematika mahasiswa tadris 
matematika alumni SMA lebih baik di bandingkan mahasiswa alumni SMK, 
karena mahasiswa yang berasal dari SMA lebih banyak jam mata pelajaran 
matematika di bandingkan yang berasal dari SMK yakni SMA mempunyai jam 
pelajaran matematika 4X45 menit, sedangkan jam mata pelajaran matematika 
untuk SMK 2X45 menit disetiap minggunya, jadi dari latar belakang pendidikan 
mahasiswa tersebut pasti terdapat perbedaan yang signifkan antara mahasiswa 
yang berlatar belakang pendidikan SMK dengan SMA. 
Masalah penelitian ini bagaimana hasil belajar mahasiswa yang berlatar 
belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas pada matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika, bagaimana hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan dan apakah terdapat perbandingan yang 
signifikan antara hasil belajar mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah Pengantar 
Dasar Matematika. 
Jenis penelitian adalah Penelitian Kuantitatif yang berbentuk Komparasi 
yang mencari perbandingan antara lulusan Sekolah Menengah Atas dengan 
Sekolah Menengah Kejuruan dalam Matakuliah Pengantar Dasar Matematika. 
Populasi berjumlah 164 orang mahasiswa dan Sampel Penelitian berjumlah 60 
mahasiswa. Teknik pengelolaan Data dengan statistik rumus T-test. 
Hasil Analisis Data menunjukkan bahwa nilai mean untuk variabel    hasil 
belajar Pengantar Dasar Matematika Sekolah Menengah Atas sebesar 78,3 dan 
mean variabel    hasil belajar Pengantar Dasar Matematika Sekolah Menengah 
Kejuruan sebesar 75,5, nilai korelasi keduanya sebesar 0.02. pengujian Hipotesis 
bahwa diperoleh         1,3880         untuk taraf 5% sebesar 2,0021 dan untuk 
taraf 1% sebesar 2,528. Hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbandingan 
yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah 
Pengantar Dasar Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Padangsidimpuan. 
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Tittle of Thesis  :Comparison Of Learning Outcomes Of Basic 
Mathematics Introduction Based On The Educational 
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 The problem of this research is the assumption of people stating that the 
learning outcomes in the basic introductory mathematics course of high school 
alumni mathematics tadris students are better than SMK alumni students, because 
students who come from high school have more hours of mathematicssubjects 
than those from SMK, namely SMA has Mathematics lesson hours are 4X45 
minutes while the mathematics subject hours for SMK are 2X45 minutes each 
week. 
 The purpose of this study is to determine whether the comparison is 
significant or not between the learning outcomes of students with high school 
education background and vocational high school in elementary mathematics 
introductory courses. The benefits of research on input materials in the 
mathematics tadris education study program. 
 This type of research is a quantitative research in the form of a comparison 
that seeks a comparison between high school graduates and vocational high 
schools in introductory basic mathematics courses. The population was 164 
students and the research sample was 60 students. The data processing technique 
uses the statistical t-test formula. 
 The results of the data analysis show that the mean value for the    
variable of learning outcomes in elementary high school mathematics introduction 
is 78,3 and the mean    learning outcomes of vocational high school mathematics 
introduction to elementary school mathematics is 75,5 the correlation value for 
both of them is 0,02. Hypothesis testing is that the        is 1,3880          for 
the 5% level of 2,0021 and for the 1% level of 2,528. This suggests that there is 
no significant comparison between the learning outcomes of students with high 
school education backgrounds and vocational high schools in the basic 
introductory course of mathematics at the Tarbitah Faculty and Teacher Science at 
IAIN Padangsidimpuan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebagai suatu sistem pencerdasan anak bangsa, 
ini dihadapkan pada berbagai persoalan, baik ekonomi, sosial, budaya, 
maupun politik.
1
 Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai 
usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaan, selanjutnya pendidikan diartinya sebagai 
usaha dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 




Matematika merupakan suatu pelajaran yang berjenjang, dimana dimulai 
dari dasar sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yang dimulai dari tingka SD 
kemudian dilanjutkan ke tingkat SMP dan seterusnya dilanjutkan lagi di 
tingkat SMA. Sebagaimana menurut Maskur dan Fathani bahwa “ Matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai karena matematika 




Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, 
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 H. Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hlm. 1 
2
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hlm. 1 
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analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dalam 
mempelajari matematika diperlukan adanya kompetensi agar siswa dapat 
memanfaatkannya sebagai modal untuk bertahan hidup dengan berbagai 
masalah yang muncul pada dunia nyata. 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang telah 
dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi memberikan jasa kepada masyarakat berupa pendidikan 
tinggi dalam bentuk proses belajar mengajar dan penelitian yang diajarkan dan 
diteliti adalah ilmu pengetahuan.  
Belajar adalah “berubah” dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti 
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga bentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, watak, penyesuaian diri dan 
sebagainya.
4
 Belajar juga disebut juga sebagai proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar, dalam hal 
ini yang dimaksud belajar berarti usaha untuk mengubah tingkah laku. Jadi 
belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar, 
perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 
                                                          
4
 Sardiman, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo persada 2001), hlm. 21 
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta 





tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, 
minat, watak, dan penyesuaian diri.
6
 
Kemampuan pada mata kuliah Pengantar Dasar matematika (PDM) 
yang dimaksud di sini adalah kemampuan awal (prior knowledge) yang 
berupa pengetahuan prasyarat (prerequisite). Karena mata kuliah ini adalah 
mata kuliah dasar maka materinya masih berkisar pada konsep yang sebelum 
telah dipelajari. Oleh karena itu, hasil belajar mata kuliah ini sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan awal mahasiswa yang diperoleh di SMA 
maupun SMK. 
Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
dalam diri mahasiswa. Diantara faktor yang berasal dari dalam diri tersebut 
adalah kesehatan, gizi, minat, bakat,  motivasi dan intelengensi. Sedangkan 
dari luar diri suasana tempat tinggal mahasiswa, tapi hasil belajar mahasiswa 
pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika dugaan peneliti akan 
dipengaruhi dari latar belakang pendidikan, apalagi Program Studi 
Tadris/Pendidikan Matematika terdapat lulusan mahasiswa dari Sekolah 
Menengah Atas yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta dan 
Sekolah Menengah Kejuruan.  
Apabila matematika yang dipelajari hanya sekedar dasar-dasarnya saja, 
maka untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi akan terasa sulit. 
Begitulah yang terjadi, yang dirasakan oleh peserta didik yang sebelumnya 
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 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 





mengecam pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan merasa sedikit 
kesulitan karena yang dilihat berdasarkan nilai UN matematika mahasiswa 
berlatar pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan tahun akademik 2017 dan 2018 (lampiran 1) terlihat 
perbandingannya tertera ditabel frekuensi yang memperlihatkan hasil dari 
nilainya, yakni nilai yang mencapai 80 – 100 memiliki perbandingan 35% 
banding 17%, yakni alumni SMA yang mencapai nilai 80-100 bekisar 21 
mahasiswa dan SMK yang mencapai nilai 80-100 bekisar 10 mahasiswa. 
Kemudian jika melanjutkan ke perguruan tinggi yang mengambil program 
studi matematika akan sedikit kesulitan menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran matematika. 
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan adalah salah satu 
perguruan tinggi yang berada di bawah naungan Kementrian Agama, salah 
satu program studi yang ada di IAIN Padangsidimpuan adalah 
Tadris/Pendidikan Matematika. Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan 
Matematika ada yang berasal dari SMA, SMK, MAN atau MAS dan ada pula 
yang berasal dari pondok pesantren dengan berbagai jurusan sewaktu di 
sekolah menengahnya, akan tetapi mereka mendapatkan hak dan kewajiban 
yang sama dalam mengikuti kegiatan pendidikan.  
Dengan adanya persamaan derajat di atas, beban pelajaran di SMK 
lebih banyak pada kejuruan yang tidak ditemui pada sekolah umum 





untuk belajar lebih banyak dan lebih baik pada mata pelajaran umum seperti 
Matematika. Pada Prodi Tadris/Pendidikan Matematika terdapat mata kuliah 
Pengantar Dasar Matematika yang ada dalam semester tiga, dari yang dilalui 
peneliti atau berdasarkan pengalaman peneliti juga mengamati adanya 
perbedaan pemahaman pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika, begitu 
juga hasil belajar. Paradigma ini dapat menyebabkan perbedaan kemampuan 
dasar Matematika antara mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan SMA 
dan SMK yang disebabkan modal pendidikan yang mereka bawa berbeda.
7
 
Asal sekolah memiliki pengaruh terhadap kemampuan dasar 
matematika, hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnul 
Khotimah Lubis yaitu seorang mahasiswa di IAIN Padangsidimpuan dengan 
judul penelitian “Hubungan Nilai Matematika Asal Sekolah dan Minat 
Belajar Dengan Kemampuan Matematika Siswa Kelas X MAN Sibihuan”. 
Dalam penelitian tersebut Husnul Khotimah Lubis mengatakan bahwa tingkat 
kemampuan Matematika siswa kelas X MAN Sibuhuan memiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda-beda karena disebabkan latar belakang sekolah 
yang berbeda dan tidak sama jumlah jam pelajaran di SMA, MAN daripada 
di SMK, dan Pesantren.
8
 
Berdasarkan latar belakang pendidikan dari sebahagian besar 
mahasiswa juga dapat mempengaruhi keefektivan belajar mengajar pada 
                                                          
7
 Misla Wulansari,“Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Mahasiswa Berlatar 
Belakang SMA dan Mahasiswa Berlatar Belakang MA Pondok Pesantren Jurusan Pendidikan 
Matematika” Skripsi(Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, 2014), hlm. 3. 
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 Usnul Khotimah Lubis, “Hubungan Nilai Matematika Asal Sekolah dan Minat Belajar 
Dengan Kemampuan Matematika Siswa Kelas X MAN Sibuhuan” Skripsi( Padangsidimpuan: 





Prodi Tadris/Pendidikan Matematika di IAIN Padangsidimpuan, karena dari 
latar belakang pendidikan mahasiswa tidak semua mahasiswa 
Tadris/pendidikan Matematika alumni dari umum atau SMA, namun banyak 
alumni SMK juga yang berminat mengambil Prodi Tadris/pendidikan 
Matematika tersebut, jam mata pelajaran Matematika di SMA lebih banyak 
dibandingkan dan SMK, yakni SMA 4X45 menit/minggunya atau sama 
dengan 180 menit 2XPertemuan disetiap minggunya ditambah juga dengan 
Matematika Peminatan bagi jurusan IPA kemudian SMK 2X45 menit atau 
sama dengan 90 menit 1XPertemuan disetiap minggunya, SMK ini 
memfokuskan terhadap jurusan yang telah dipilihnya tersebut, jadi mata 
pelajaran Matematika itu ada namun tidak  membahas terlalu mendalam, jadi 
dari latar belakang pendidikan mahasiswa tersebut pasti ada kesulitan bagi 
alumni SMK ini dalam memahami tentang dasar dari matematika ini, yakni 
pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika (PDM), dibandingkan alumni 
SMA tersebut. 
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan mahasiswa 
yang berasal dari lulusan SMA dan SMK, yang dipilih dari sampel yang telah 
ditentukan. Wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa yang berasal dari 
lulusan SMA bernama Dewi Puspita Sari Hutasuhut mengatakan bahwa:  
“Belajar dan memahami Matematika itu lebih mudah, karena apa yang 





menurunkan rumus dan belajar matematika di SMA itu tiga kali seminggu 
dengan waktu 90 menit satu kali pertemuan.”
9
 
Wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa yang berasal dari 
lulusan SMK bernama Sonia Nirwana, mengatakan bahwa : 
“Belajar Matematika tergantung dosennya dan memahaminya cukup sulit dan 
sangat penuh tantangan, karena di SMK belajar Matematika cuma 45 menit 
dalam satu kali satu minggu, jadi butuh usaha untuk mengikuti kawan-kawan 




Dari perbedaan asal sekolah tersebut maka dapat diketahui bahwa 
kemampuan mahasiswa dalam belajar Matematika berbeda-beda. Mahasiswa 
yang berasal dari Sekolah Menengah Atas lebih tinggi ilmu pengetahuan 
Matematikanya dibandingkan  dengan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Setelah peneliti melihat hasil nilai UN (ujian nasional) Matematika 
dari mahasiswa NIM 17 yang dilihat berdasarkan latar belakang 
pendidikannya, bahwa nilai yang diperoleh mahasiswa alumni SMA (  ) 
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa  alumni SMK (  ), yang tertera 
pada lampiran 1. 
Terkait masalah yang dikemukakan peneliti belum menemukan, 
penelitian berbentuk tulisan ilmiah yang membahasnya secara mendalam 
khususnya di IAIN Padangsidimpuan. Sehingga dari persolan ini, peneliti 
bersemangat dan tertarik untuk melakukan penelitian yang mendalam terkait 
hal tersebut. Mengingat kembali ke awal bahwa latar belakang pendidikan 
                                                          
9
 Dewi Puspita Sari Hutasuhut, Mahasiswa Jurusan TMM IAIN Padangsidimpuan 
Semester V, Wawancara di Kampus IAIN Padangsidimpuan, Rabu, 23 Oktober 2019. 
10
 Sonia Nirwana, Mahasiswa Jurusan TMM IAIN Padangsidimpuan Semester V, 





mahasiswa yang memilih Prodi Tadris/pendidikan Matematika di IAIN 
Padangsidimpuan itu adalah hal yang urgen dan perlu diberi perhatian khusus 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia yang 
dapat memajukan suatu bangsa dan Negara. 
Berdasarkan Latar Belakang di atas, rasa ingin tahu peneliti sangat 
besar beranjak dari sinilah, peneliti semakin yakin untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah 
Pengantar Dasar Matematika Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
Mahasiswa Program Studi Tadris/Pendidikan Matematika Di Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perbandingan kemampuan pada matakuliah Pengantar Dasar Matematika 
pada mahasiswa Prodi Tadris/ Pendidikan Matematika ditinjau dari latar 
belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan 
2. Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan kurang terlibat atau berperan aktif dalam pembelajaran yang 
berlangsung. 
3. Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan kurang berani dalam hal mengeluarkan pendapat atau 





4. Terdapat kesulitan bagi mahasiswa alumni Sekolah Menengah Kejuruan 
dalam memahami pembelajaran matematika, dibandingkan dengan alumni 
Sekolah Menengah Atas. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan peneliti ini pada satu masalah sehingga dapat diukur 
perbedaan kemampuan dasar tidak meluas. Penelitian ini dibatasi untuk 
mengetahui Perbandingan Hasil Belajar Matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa 
Tadris/pendidikan Matematika di Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan. 
Akan tetapi untuk asal sekolah peneliti membatasi, yakni peneliti hanya 
berfokus ke mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (  ) dan 
Sekolah Menengah Kejuruan    ) dalam mengumpulkan data dan hasil dari 
penelitian tidaklah mudah sebab memerlukan kemampuan dan keterampilan, 
waktu, tempat dan juga tenaga, demikian juga dengan biaya. Maka peneliti 
membatasi dengan memfokuskan masalah ke mahasiswa yang berasal dari 
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Mahasiswa Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika tahun akademik 2017 dan 2018 di IAIN 
Padangsidimpuan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini perlu diperjelaskan 





digunakan dalam penelitian ini. Adapun Defenisi Operasional Variabel 
penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Perbandingan  
Berasal dari kata banding yang berarti mencari perbedaan atau 
selisih kesamaan,
11
 perbandingan yang peneliti maksud adalah 
membandingkan hasil belajar mahasiswa berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata 
kuliah Pengantar Dasar Matematika. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap yang 
diperoleh siswa/mahasiswa setelah ia menerima perlakuan yang 
diberikan oleh guru/dosen sehingga dapat mengkontruksikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Matakuliah Pengantar Dasar Matematika 
Perkuliahan Pengantar Dasar Matematika (PDM) bertujuan agar 
mahasiswa memiliki kecakapan untuk memahami : himpunan, macam 
himpunan dan relasi pada himpunan, operasi pada himpunan, himpunan 
bilangan, relasi antara dua himpunan, fungsi, logika matematika, 
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4. Mahasiswa  
Mahasiswa adalah pelajar yang menyambungkan Akademik 
diperguruan tinggi, yang dimaksud peneliti adalah mahasiswa NIM 17 dan 
NIM 18 pada tahun akademik 2017 dan 2018. 
5. Latar Belakang Pendidikan  
Latar Belakang Pendidikan adalah yang telah mengikuti atau tamat 
dari suatu sekolah atau perguruan tinggi,
12
 yang peneliti maksud latar 
belakang pendidikan SMA/sederajat. 
Adapun pembatasan masalah peneliti ini adalah berkenaan 
dengan perbandingan hasil belajar Pengantar Dasar Matematika 
mahasiswa TMM di IAIN Padangsidimpuan. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas pada matakuliah Pengantar Dasar Matematika 
Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan di IAIN Padangsidimpuan ? 
2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan di IAIN Padangsidimpuan ? 
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3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah 
Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika ? 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas pada matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan di IAIN Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan  Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah Pengantar 
Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan di IAIN Padangsidimpuan  
3. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya perbedaan antara hasil belajar 
mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan 
Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar 
Matematika. 
G. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan Teoritis : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan dalam pengembangan karya ilmiah. 





3. Hasil penelitian ini dapat memberi masukkan terhadap calon mahasiswa 
dalam memilih program studi. 
Kegunaan Praktis : 
1. Sebagai bahan masukan pada Prodi Tadris/Pendidikan Matematika. 
Pentingnya meningkatkan hasil belajar yang berbeda latar belakang 
pendidikan mahasiswa Tadris/Pendidikan Matematika IAIN 
Padangsidimpuan. 
2. Sebagai bahan informasi dan juga bahan perbandingan bagi para 
peneliti lain. 
3. Untuk menambah pengetahuan penulis, baik secara teoritis maupun 
praktis dalam hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika. Menambah wawasan penulis tentang perbandingan 
hasil belajar mahasiswa dari latar belakang pendidikan mahasiswa 
tersebut. 
4. Bagi pihak Prodi Tadris/Pendidikan Matematika sebagai bahan 
pertimbangan melakukan sosialisasi Program Studi Tadris/Pendidikan 
Matematika diantaranya melalui radio, media massa, dan promosi ke 
sekolah-sekolah menengah atas dan sederajat agar calon mahasiswa 
memiliki pertimbangan yang matang untuk memilih Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika di IAIN Padangsidimpuan. 







H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan pemahaman skripsi ini maka peneliti 
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa BAB yaitu : 
BAB I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang, 
fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian 
serta sistematika pembahasan. 
BAB II, membahas tentang kajian teori, kerangka teori, penelitian yang 
relevan. Kajian teori yaitu agar tulis meninjau dan membahas masalah yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Penelitian yang relevan itu yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan metode yang berbeda. 
BAB III, metodologi penelitian yang mencakup lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, unit analisis/ subjek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, dan 
teknik pengolahan dan analisis data. 
BAB IV memuat hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi temuan 
hasil penelitian berisi jawaban atas semua masalah yang di pertanyakan, 
menyimpulkan hasil dari pengumpulan data observasi dan tes yang masih 
merupakan bahan mentah yang harus diolah agar mendapatkan hasil dari 
perbandingan hasil belajar mata kuliah Pengantar Dasar Matematika (PDM) 
berdasarkan latar belakang pendidikan setiap mahasiswa Prodi 





BAB V memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 
yang dianggap perlu.Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 







A. Kerangka Teori 
1. Definisi Belajar 
 Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku, sikap, 
dan mengkokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau 
proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains 
konvensial, kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan 
pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali 
melahirkan pengetahuan (knowledge) atau a body of knowledge.
13
 
Belajar juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga yang ditunjukkan 
harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan perubahan. 
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 




 Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang dilakukan secara keseluruhan, sebagi hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.15 
 Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali dengan 
mengemukakan beberapa defenisi tentang belajar. Ada beberapa defenisi 
tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Cronbach memberikan defenisi: Learning is shown by a change in 
behavior as a result of experience. 
2. Harold spears memeberikan batasan: Learning is observe to read, to 
imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 
3. Geoch mengatakan: Learning is a change in performance as a result of 
practice. 
Dari ketiga definisi, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar, meniru dan lain 
sebagainya. Belajar juga itu lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami 
atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.
16
 
Belajar menurut Gagne merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapasitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 
sikap, dan nilai. Timbulnya kapasitas tersebut adalah dari stimulasi yang 
berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. 
Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah 
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Selanjutnya, Gagne dalam teorinya yang disebut The domains of learning, 
menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi 
menjadi lima kategori, yaitu: 
1. Informasi Verbal adalah kapasitas untuk mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  informasi ini sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan otak atau intelegensi seseorang, seseorang 
dapat memahami sesuatu dalam berbicara, menulis, menggambar dan 
sebagainya yang berupa symbol yang tampak (verbal). 
2. Kemampuan Intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, 
konsep konkret dan defenisi, dan prinsip.   
3. Strategi Kognitif; Gagne menyebutnya sebagai organisasi keterampilan 
yang internal (internal organized skill) yang sangat diperlukan untuk 
belajar mengingat dan berfikir. Kemampuan kognitif ini lebih ditujukan ke 
dunia luar, dan tidak dapat dipelajari dengan sekali saja memerlukan 
perbaikan dan latihan terus menerus yang serius. 
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4. Keterampilan motoris (motor skill) adalah keterampilan yang diperlihatkan 
dari berbagai gerakan badan, misalnya menulis, menendang bola, bertepuk 
tangan, berlari, dan loncat. 
5. Sikap (attitude) adalah kemampuan menerima atau menolak obyek 
berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut.
18
 Sikap merupakan faktor 
penting dalam belajar karna tanpa kemampuan ini belajar tak akan berhasil 
dengan baik. Seikap seseorang dalam belajar akan sangat mempengaruhi 
hasil yang diperoleh dari belajar tersebut. Sikap akan sangat tergantung 
pada pendidikan kepribadian, dan keyakinannya, tidak dapat dipelajari 
atau dipaksakan, tetapi perlu kesadaran diri yang penuh.
19
 
Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat diambil suatu simpulan 
bahwa belajar itu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Baik secara 
fisik maupun psikisnya yang mana dapat menambah wawasan pengetahuannya. 
Belajar bertujuan untuk mengadakan proses perubahan pada diri siswa sehingga 
tingkah lakunya berubah, yang mana belajar itu membutuhkan kegiatan dan 
usaha. Dengan demikian belajar selalu berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku yang relatif menetap, perubahan itu diperoleh melalui interaksi dari orang 
lain atau lingkungan sekitar, setiap perubahan tingkah laku yang diperoleh 
merupakan hasil dari pengalaman. 
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a. Prinsip belajar  
Banyak teori dan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh para ahli 
yang satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari 
berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relative 
berlaku umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya 
pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya belajarnya 
maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan mengajarnya. Adapun prinsip-
prinsip dalam belajar yang harus diketahui adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip Kesiapan 
 Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada persiapan peserta 
didik, apakah dia sudah mengkonsentrasikan pikiran, atau apakah 
kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar. 
2. Prinsip Asosiasi 
 Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung pada kemampuan 
peserta didik mengasosiasikan atau menghubung-hubungkan apa yang 
sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada dalam ingatan melalui 
pengetahuan yang sudah dimiliki, pengalaman tugas yang akan datang, 
masalah yang pernah dihadapi, dan lain-lain. 
3. Prinsip Latihan 
Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-ulang atau 
diulang-ulang, baik mempelajari pengetahuan maupun keterampilan, 






4. Prinsip efek (akibat) 
 Situasi emosional pada saat belajar akan mempengaruhi hasil 
belajarnya. Situasi emosional itu dapat disimpulkan sebagai perasaan 
senang atau tidak senang selama belajar.
20
 
b. Hasil Belajar  
 Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, psikomotorik dari proses 




 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan, untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang 
dapat diterapkan pada berbagai bidang termaksud pendidikan.
22
 
 Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang telah dicapai telah sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi, bahwa 
evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 
pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 
siswa. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat 
dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 
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tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur 
dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup 
segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan sikap, 
dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan 
kepada siswa. 
1. Taksonomi hasil belajar kognitif 
Hasil belajar kognitif perubahan perilaku yang terjadi dalam 
kawasan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus 
eksternal oleh sendiri, penyimpanan dan pengelolahan dalam otak 
menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika 
diperlukan untuk menyelesaian masalah.  
2. Taksonomi hasil belajar afektif 
 Hasil belajar afektif dibagi menjadi lima tingkatan yaitu 
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi, hasil 
belajar in disusun secara hirarkhis mulai dari tingkatan yang paling 
rendah dan sederhana hingga paling tinggi dan kompleks. 
3. Taksonomi hasil belajar psikomotorik 
 Hasil belajar psikomotorik disusun dalam urutan mulai dari paling 
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4. Taksonomi Bloom  
Bloom telah memberikan banyak inspirasi kepada banyak orang 
yang melahirkan taksonomi lain. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan 
oleh 2 orang ini ada 4 buah, yaitu: 
a. Prinsip metodologis 
Perbedaan-perbedaan yang besar telah merefleksi kepada cara-cara 
guru dalam mengajar. 
b. Prinsip psikologis 
Taksonomi hendaknya konsisten dengan fenomena kejiwaan yang 
ada sekarang. 
c. Prinsip logis  
Taksonomi hendaknya dikembangkan secara logis dan konsisten. 
d. Prinsip tujuan  
Tingkatan-tingkatan tujuan tidak selaras dengan tingkatan-tingkatan 
nilai-nilai.Tiap-tiap jenis tujuan pendidikan hendaknya 
menggambarkan corak dan netral. 
 Atas dasar prinsip ini maka taksonomi disusun menjadi suatu tingkatan 
yang menunjukan tingkat kesulitan.Sebagai contoh, mengingat fakta lebih 
mudah daripada menarik kesimpulan.
24
 
Penilaian hasil belajar dalam matematika meliputi tiga ranah penilaian 
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif terbagi menjadi 6 
aspek yaitu : 
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a. Ranah Kognitif  
1. Mengenal (recognitif) 
Dalam pengenalan siswa diminta untu memilih satu dari dua atau 
lebih jawaban. 
2. Pemahaman (comprehension) 
Dengan pemahaman, siwa diminta untuk membuktikan bahwa ia 
memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-fakta atau 
konsep. 
3.Penerapan atau Aplikasi (application) 
Untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstrasi tertentu 
(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untul 
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara 
benar. 
4. Analisis (analysis) 
Dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu 
hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 
5. Sintesis (synthesis) 
Apabila penyusunan soal tes bermaksud meminta siswa melakukan 
sistesis maka pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian rupa 
sehingga meminta siswa untuk menggabungkan atau menyusun 
kembali (reorganize) hal-hal yang spesifik agar dapat 





6. Evaluasi (evaluation) 
Apabila penyusun soal bermaksud untuk mengetahui sejauh mana 
siswa mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang 
telah dimiliki untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh 
penyusun soal. 
b. Ranah Afektif  
1) Pandangan atau pendapat (opinion) 
Apabila guru mau mengukur aspek afektif yang berhubungan 
dengan pandangan siswa maka pertanyaan yang disusun 
menghendaki respon yang melibatkan ekspresi, perasaan atau 
pendapat pribadi siswa terhadap hal-hal yang relative sederhana 
tetapi bukan fakta. 
2) Sikap atau nilai (attitude, value) 
 Dalam penilaian afektif tentang sikap ini, siswa ditanya 
mengenai responsnya yang melibatkan sikap atau nilai mendalam di 
sanubarinya, dan guru meminta dia untuk mempertahankan 
pendapatnya. 
c. Ranah Psikomotor 
Perkataan psikomotor berhubungan dengan kata “motor, sensory-
motor atau perceptual-motor”. Jadi ranah psikomotor berhubungan erat 
dengan kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-





gerak yang paling sederhana, yaitu melipat kertas sampai dengan 
merakit suku cadang televisi serta komputer.
25
 
Dari ketiga ranah tersebut yang menjadi objek penelitian adalah aspek 
kognitif yang berkaitan dengan hasil siswa belajar matematika siswa pada aspek 
pengetahuan, pemahaman dan penerapan/aplikasi. Kemudian untuk mengetahui 
apakah seseorang telah berhsil menguasai suatu materi pelajaran dapat dilihat 
dengan cara melakukan kegiatan penilaian terhadap hasil belajar. 
 Hasil belajar perlu dievaluasi dengan tujuan sebagai cermin untuk melihat 
kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar 
mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar. Menurut 
Syaiful Bahri Djahmarah membagi tiga macam hasil belajar yaitu: 
a) Keterampilan dan kebiasaan. 
b) Pengetahuan dan pengertian. 
c) Sikap dan cita-cita.26 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Dalam kegiatan sering 
mendengar bahkan mengalami sendiri dimana kita merasakan kesulitan menggali 
kembali hasil belajar yang sebelumnya sudah ditemukan atau kita ketahui. Suatu 
proses mengaktifkan kembali pesan yang tersimpan dinamakan menggali hasil 
belajar. Kesulitan didalam proses mengagali pesan yang lama merupakan kendala 
didalam proses membelajaran karena mahasiswa akan mengalami kesulitan untuk 
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mengelola pesan baru yang memiliki keterkaitan dengan pesan lama yang telah 
diterima sebelumnya. 
 Kemampuan belajar mahasiswa sangat menentukan keberhasilannya dalam 
proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang 
mempengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan 
konsep diri. 
a. Motivasi 
 Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, dan tujuan, 
sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi adalah penting 
bagi proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan 




b. Sikap  
Sikap adalah cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang di 
dasarkan pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang 
berguna ataupun tidak bagi dirinya. Sikap seseorang dapat muncul sebagai 
hasil dariproses pengamatan dan dari apa yang diterima dan dipelajari 
melalui inderanya. Sangat penting kita membentuk sikap yang positif pada 




c. Minat  
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Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu, atau bisa 
dikatakan apa yang disukai seseorang untuk dilakukan. Pada dasarnya setiap 
orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai dengan minatnya 
dari pada melakukan sesuatu yang kurang disukai. Belajar dalam keadaan 
hati senang tentu akan lebih mudah daripada anak belajar dengan suasana 
hati yang terpaksa.
29
 Minat dapat mendorong kearah keberhasilan seseorang. 




d. Kebiasaan Belajar 
Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap 
pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, 
mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan.
31
 
e. Konsep Diri 
Konsep diri adalah penilaian individu mengenal dirinya sendiri, bukan 
hanya gambaran deskriptif. Konsep diri adalah pandangan dan perasaan 
seseorang tentang dirinya baik yang sifatnya psikologis, sosial, maupun 
fisik. Konsep diri meliputi semua niali, sikap dan keyakinan terhadap diri 
seseorang dalam berhubungan dengan lingkungan dan merupakan panduan 
diri sejumlah persepsi diri yang mempengaruhi dan bahkan menentukan 
persepsi dan tingkah laku.
32
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Membandingkan hasil belajar yang terdapat pada Kartu Hasil Studi 
(KHS) pada mahasiswa apabila membandingkan hasil belajar, berarti dapat 
kesamaan antara objek yang akan dibandingkan. Hasil belajar juga 
merupakan hasil evaluasi dari sebuah pelajaran yang telah dilakukan pada 
saat proses belajar mengajar yang berlangsung. 
Pada tingkatan mahasiswa hasil belajar ini dapat dilihat dari kartu hasil 
studinya (KHS) yang diperoleh mahasiswa melalui ujian semester. Ujian ini 
meliputi sejumlah bahan pengajaran tetentu yang telah diajarkan dalam 
waktu tertentu tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap 
siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi yang dilihat dari hasil belajar 
mahasiswa tersebut. Dengan demikian untuk membandingkan hasil belajar 
mahasiswa, dapat menggunakan data dari KHS mahasiswa yang ingin 
dibandingkan hasil belajar dari setiap latar belakang pendidikan mahasiswa 
tersebut. 
2. Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika  
 Perkuliahan Pengantar Dasar Matematika (PDM) bertujuan agar 
mahasiswa memiliki kecakapan untuk memahami : Konsep dasar himpunan, 
macam himpunan, relasi pada himpunan,  operasi pada himpunan, himpunan 
bilangan-bilangan, relasi, fungsi, bilangan kardinal, logika matematika dan 
kuantifikasi. Perkuliahan Pengantar Dasar Matematika (PDM) tidak 
memerlukan pengetahuan prasyarat secara khusus. Pengetahuan matematika 
yang telah didapat di Pendidikan Dasar dan pendidikan menengah sudah 





Strategi yang dikembangkan pada perkuliahan ini adalah strategi hiuristik 
dengan metode tanya jawab, demonstrasi dan diskusi dilanjutkan dengan 
presentasi hasil diskusi kelompok, serta pemberian tugas terstruktur (TT) baik 
tugas individual maupun tugas kelompok. Strategi ini juga mengembangkan 
kemampuan mahasiswa untuk bereksplorasi dan berelaborasi dalam kegiatan 
mengonstruk pengetahuan yang berupa pemahaman konsep, prinsip dan 
penerapannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan teori 
himpunan dan Pengantar logika matematika. 
Penyelenggaraan mata kuliah Pengantar Dasar Matematika (PDM) 
bertujuan agar mahasiswa mampu mengembangkan kecakapan untuk 
memahami konsep dan prinsip serta penerapannya dalam pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan teori himpunan dan logika matematika, Perkuliahan ini 
dimaksudkan agar mahasiswa mampu mengembangkan kecakapan untuk 
memahami konsep dan prinsip serta penerapannya dalam pemecahan masalah 
berkaitan dengan teori himpunan dan logika matematika, yang meliputi: 1) 
Himpunan, 2) Macam Himpunan dan Relasi pada Himpunan, 3) Operasi pada 
Himpunan, 4) Himpunan Bilangan, 5) Relasi antara dua Himpunan, 6) Fungsi, 








Pembahasan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika membahas 
bekisar Sembilan BAB Adapun sub bab setiap BABnya antara lain sebagai 
berikut : 
BAB 1 : HIMPUNAN 
 
1.1  Pengertian Himpunan 
1.2  Keanggotaan Himpunan 
1.3  Cara Menyatakan Himpunan 
 BAB 2 : Macam Himpunan dan Relasi pada Himpunan 
2.1  Himpunan Kosong 
2.2  Himpunan Berhingga dan Tak Berhingga 
2.3  Himpunan di dalam Himpunan 
2.4  Himpunan bagian Sejati  
2.5  Dua Himpuanan yang sama 
2.6  Dua Himpunan yang Ekivalen 
2.7  Himpunan Kuasa 
 BAB 3 : Operasi pada Himpunan 
3.1 Irisan Dua Himpunan 
3.2 Gabungan dua Himpunan 
3.3 Selisih dua Himpunan 
3.4 Komplemen  
3.5 Perkalian dua Himpunan  
3.6 Sifat-sifat Operasi pada Himpunan 
 BAB 4 : Himpunan Bilangan  
4.1 Himpunan Bilangan-bilangan  
4.2 Bilangan Nol dan Sifat-sifatnya 
4.3 Pecahan Biasa dan Pecahan Desimal 
 BAB 5 : Relasi antara dua Himpunan 
5.1 Pengertian Relasi antara dua Himpunan 
5.2 Cara menyatakan Relasi antara Dua Himpunan 
5.3 Banyaknya Relasi antara dua Himpunan 
5.4 Macam Relasi 











 BAB 6 : Fungsi  
6.1  Pengertian Fungsi 
6.2  Cara Menyatakan Fungsi 
6.3  Banyaknya Fungsi 
6.4  Jangkauan dari Fungsi 
6.5  Jenis Fungsi 
 BAB 7 : Logika Matematika  
7.1 Proposisi  
7.2 Proposisi Komposit 
7.3 Nilai kebenaran Proposisi Komposit 
7.4 Tabel kebenaran  
7.5 Tautologi, Kontradiksi, dan Kontingensi 
7.6 Implikasi Logis 
7.7 Ekivalensi  
7.8 Hukum-hukum Aljabar Proposisi 
7.9 Argumen 
7.10 Kesalahan Argumen  
7.11 Metode deduksi   
7.12 Aturan Bukti Bersyarat (ABB) 
7.13 Reductio Ad Absordum (bukti tak langsung) 
 BAB 8 : Kuantifikasi 
8.1 Fungsi Proposisi dan Kuantor 
8.2 Melambangkan Proposisi 
8.3 Bukti kesahan dan Aturan Kuantifikasi Permulaan 
  BAB 9 : Bilangan Kardinal  
9.1 Himpunan Ekivalen  
9.2 Himpunan Berhingga dan Tak Behingga  
9.3 Himpunan Terbilang dan Tak Terbilang  
9.4 Bilangan Kardinal33 
 
3. Kurikulum Matematika 
 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serat cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
pendidikan tertentu. Disusun dilaksanakan di masing-masing satuan 
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pendidikan. Terdiri atas tujuan pendidikan, kelender pendidikan, dan 
silabus. 
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang satuan pendidikan jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, mengacu kepada pendidikan jenjang pendidikan 
dasar dan menengah, mengacu kepada Standar Isi dan Standar Kompetensi 
Lulusan, serta pedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP). 
 Berikut ini data kurikulum matematika masing-masing sekolah antara 
lain : 
Struktur Kurikulum 
Sekolah Menengah Kejuruan 
 
Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu 
Mata Pelajaran Umum 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  318 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 212 
Bahasa Indonesia   320 
Matematika Wajib 424 
Sejarah Indonesia  108  
Bahasa Inggris 352 
Jumlah 1.734 
 





 X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Mata Pelajaran Umum 
Pendidikan Agama Islam 3 3 3 3 3 3 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
Bahasa Indonesia 4 4 3 3 2 2 
Matematika Wajib 4 4 4 4 4 4 
Sejarah Indonesia 3 3 - - - - 
Bahasa Inggris 3 3 3 3 4 4 




Sekolah Menengah Atas 
 
Mata Pelajaran Alokasi 
Waktu 
Mata Pelajaran Umum 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  318 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 212 
Bahasa Indonesia   320 
Matematika Wajib dan Matematika Peminatan  848 
Fisika  212 
Kimia  212 
Sejarah Indonesia  108 
Bahasa Inggris 352 
Jumlah 2.582 












Mata Pelajaran Kelas 
 X XI XII 
1 2 1 2 1 2 
Mata Pelajaran Umum 
Pendidikan Agama Islam 3 3 3 3 3 3 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 
Bahasa Indonesia 4 4 3 3 2 2 
Matematika Wajib dan Matematika Peminatan 8 8 8 8 8 8 
Fisika  2 2 2 2 2 2 
Kimia  2 2 2 2 2 2 
Sejarah Indonesia 3 3 - - - - 
Bahasa Inggris 3 3 3 3 4 4 
Jumlah  27 27 23 23 23 23 
Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa perbedaan alokasi waktu mata 
pelajaran matematika pada masing-masing sekolah sangat terlihat perbedaannya. 
Kemampuan pada mata kuliah Pengantar Dasar matematika (PDM) yang 
dimaksud di sini adalah kemampuan awal (prior knowledge) yang berupa 
pengetahuan prasyarat (prerequisite). Karena matakuliah ini adalah matakuliah 
dasar maka materinya masih berkisar pada konsep yang sebelum telah dipelajari. 
Oleh karena itu, hasil belajar mata kuliah ini sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan awal siswa yang diperoleh di SMA. 
Berdasarkan struktur kurikulum pada Fakultas Tarbiyah IAIN 
Padangsidimpuan, mata kuliah Pengantar Dasar Matematika dipelajari pada 
mahasiswa semester 3 Prodi Tadris/Pendidikan Matematika. Hasil belajar pada 
Prodi Tadris/Pendidikan Matematika ini patut untuk dibandingkan untuk 
mengetahui apakah mahasiswa telah memasuki Prodi Tadris/Pendidikan 





4. Latar Belakang Pendidikan 
Latar Belakang Pendidikan adalah yang telah mengikuti atau tamat dari 
suatu sekolah atau perguruan tinggi,
34
 yang peneliti maksud latar belakang 
pendidikan Madrasah Aliyah dan latar belakang pendidikan SMA (Sekolah 
Menengah Atas) adalah jenjang pendidikan formal setelah lulus dari SMP 
atau sederajat, sistem sekolah umum (SD, SMP, SMA, SMK, dan Perguruan 
Tinggi) yang dikelola oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Satuan 
Pendidikan Menengah Kejujuran, yang peneliti maksud Sekolah Menengah 
Umum atau Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan formal yang setara dengan 
SMA, sistem Sekolah Agama (MI, MTS, MA dan Perguruan Tinggi) yang di 
bawah Departemen Agama,  peneliti maksud Madrasah Aliyah adalah lulusan 
Madrasah Aliyah Swasta (MAS) dan Madrasah Aliyah Negeri (MAN).  
B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang relevan penulis berhasil mendapatkan 
pengetahuan dari buku-buku yang dijadikan sebagai literatur dari penelitian 
orang lain yang penulis baca bahwa belum ada peneliti sebelumnya yang 
meneliti tentang Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar Dasar 
Matematika Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa 
Tadris/Pedidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan, namun yang memiliki 
masalah hampir mirip dengan peneliti ini mengenai hubungan asal sekolah 
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dengan kemampuan matematika siswa sudah ada, Adapun penelitian relevan 
sebagai berukut : 
1. Nenni Fitria Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Padangsidimpuan. Hasil dari penelitian mengatakan 
bahwa hipotesis penelitian yang ditertera adalah    yaitu tidak ada 
perbedaan kemampuan dasar matematika mahasiswa tadris matematika 




2. Husnul Khotimah Lubis, Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan, Hasil dari peneitian  
mengatakan bahwa kemampuan matematika siswa kelas X MAN 
Sibuhuan Padangsidimpuan itu berbeda-beda ada yang tingkat 
kemampuannya lemah, ada yang sedang serta ada pula tingkat 
kemampuan matematika yang tinggi. Karena tidak semua siswa kelas 
X MAN Sibuhuan berasal dari SMP, ada juga yang berasal dari MTs 
dan Pondok Pesantren. Maka dapat dipahami bahwa tingkat 
kemampuan matematika siswa kelas X MAN Sibuhuan memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda karena disebabkan latar 
belakang sekolah yang berbeda-beda dan tidak sama jumlah jam 
pelajaran matematika di SMP, MTs dan Pesantren.
36
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3. Ratisahni Nasution Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan, Hasil penelitian ini adalah 
tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 




Dengan demikian penelitian ini fokus pada mata kuliah Pengantar Dasar 
Matematika di IAIN Padangsidimpuan oleh karena itu penulis ingin meneliti 
tentang Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan 
Matematika IAIN Padangsidimpuan. 
C. Kerangka Berfikir 
Hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
dalam diri (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri (eksternal). 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam dirinya antara lain adalah intelegensi, 
bakat dan minat, kesehatan, adapun yang berasal dariluar dirinya yaitu: 
keluarga, lingkungan dan sekolah. 
Latar belakang sekolah mahasiswa terdahulu dapat meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa baik dari sarana perpustakaannya, karena kelengkapan 
sarana prasarana pendidikan itu sangat membantu pembelajaran mahasiswa 
sejak mamasuki perkuliahan. 
Pembelajaran Matematika  dipelajari oleh mahasiswa berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
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sangat berbeda jam mata pelajarannya disetiap minggunya dengan demikian 
diduga lulusan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah 
Kejuruan terdapat perbedaan hasil belajar pada mata kuliah Pengantar Dasar 
Matematika. 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu alat atau wahana yang sangat besar artinya 
dalam suatu kajian ilmiah. Hipotesis memungkinkan kita dapat 
menghubungkan antara teori dengan pengamatan, sebaliknya pengamatan 
atau observasi dengan pengamatan, dan sebaliknya pengamatan atau 
observasi dengan landasan teoritis (Theo-retical framework).
38
 
Berdasarkan pada kerangka berfikir yang telah dipaparkan diatas, 
maka penulis mengajukan hipotesis dalam penelitian ini adalah : “terdapat 
perbandingan yang signifikan antara hasil belajar mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika berdasarkan latar belakang pendidikan mahasiswa Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan”. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah 
Menengah Kejuruan  pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah 
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Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
Penetapan analisisnya adalah sebagai berikut : 
 Jika           >         , maka Ha diterima dan Ho di tolak  






 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dikampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Padangsidimpuan, yang beralamat di Jalan Tengku Rizal Nurdin Sihitang, 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi 
Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih IAIN Padangsidimpuan sebagai 
lokasi penelitiannya ini terdapat permasalahan yang peneliti teliti. yaitu 
belum teridentifikasi perbandingan hasil belajar Mahasiswa berdasarkan latar 
pendidikan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Selain itu di kampus ini belum ada 
yang meneliti dengan judul yang peneliti lakukan yaitu tentang Perbandingan 
Hasil Belajar Pengantar Dasar Matematika Berdasarkan Latar Pendidikan 
Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika  Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan. 
Adapun waktu penelitian yang dilaksanakan peneliti dikampus Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan pada November 2019 sampai 
Oktober 2020. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 





suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk 
komparasi, yaitu melalui penjelasan Aswarni Sudjud tentang penelitian 
komparasi. Menurut beliau, penelitian komparasi akan dapat menemukan 
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, 
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, 
kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga 
membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan 




Terkait dengan penelitian ini ada dua yang diperbandingkan yaitu antara 
Lulusan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan. 
Penelitian ini membandingkan hasil belajar mahasiswa yang dilihat 
berdasarkan latar belakang pendidikan mahasiswa pada mata kuliah 
Pengantar Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40
 Populasi 
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juga merupakan sejumlah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, dan 
dari kelompok ini peneliti membuat generalisasi hasil penelitiannya.
41
 
Populasi dibedakan kedalam dua macam populasi sampling dan 
populasi sasaran. Populasi sampling adalah keseluruhan unit elementer 
yang terdapat di daerah lokasi penelitian, sedang populasi sasaran adalah 
sebagian dari populasi sampling yang parameternya akan diduga melalui 
penelitian terhadap sampel. Dengan demikian sampel merupakan wakil 
sah bagi populasi sasaran, bukan bagi seluruh populasi sampling.
42
 
Adapun populasi penelitiannya yaitu seluruh mahasiswa berasal dari 
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Tadris 

















SMA dan SMK 
TMM 1 
Nim 16 
16 4 20 
TMM 2 
Nim 16 
15 5 20 
TMM 3 
Nim 16 
12 7 19 
TMM 1 
Nim 17 
12 4 16 
TMM 2 
Nim 17 
14 3 17 
TMM 3 
Nim 17 
13 9 22 
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12 0 12 
TMM 2 
Nim 18 
15 5 20 
TMM 3 
Nim 18 
9 9 18 
9 Lokal Jumlah = 118 Jumlah = 46 Jumlah 
keseluruhan = 164 
 
2. Sampel merupakan bagian dari populasi 
Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih 
dengan cara tertentu.
43
 Sampel juga merupakan bagian dari populasi yang 
diteliti oleh peneliti dalam penelitiannya, penentuan sampel dari suatu 
populasi disebut penarikan sampel atau “sampling”.
44
 
Merujuk dari pendapat diatas maka sampel penelitian ini ialah yang 
berjumlah 60 mahasiswa, adapun metode pengumpulan sampel dari penelitian 
ini dengan mempergunakan random sampling atau diambil secara acak. Jadi, 
















TMM 1 6 4 10 
TMM 2 7 3 10 
TMM 3 3 9 12 
TMM 1 4 0 4 
TMM 2 7 5 12 
TMM 3 3 9 12 
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D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data, informasi dan keterangan tentang variabel dalam 
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini adalah : 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dokumen yang dimaksud 
peneliti disini adalah diambil dari dokumen nilai (Berita Acara Nilai) atau 
dilihat dari nilai akademik yang diperoleh melalui dosen mata kuliah 
Pengantar Dasar Matematika. 
Teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
pengumpulan data, teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak 
diwujudkan dalam benda. Dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik pengumpulan data berupa 
studi dokumen, yaitu “mencari data mengenai hal-hal data yang diambil 
adalah transkip dokumen nilai (Berita Acara Nilai) mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika mahasiswa yang menjadi Sampel dari semester III tahun 
akademik 2017 dan 2018, mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika di 
NIM 17 dan 18.  
E. Teknik Analisis Data 
Langkah yang dilakukan menyusun data hasil belajar Pengantar Dasar 
Matematika yaitu Berita Acara Nilai di semester III. Disusun dan mengambil 
nilai rata-rata Pengantar Dasar Matematika yang dilihat berdasarkan KHS 





peneitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis statistik. Analisis dan 
data penelitian dilakukan dengan analisis statistik, analisis statistik ini 
dilakukan melalui dua tahap, yaitu: 
1. Analisis Deskriftif yaitu melihat gambaran keadaan variabel baik Mean, 
Median, Modus serta Standar Deviasi juga Deskripsi Data dan 
Frekuensi 
2. Analisis Inferensial menganalisis data itu menggunakan analalisis data 
T-test tujuan dilakukan analisis T-test tersebut untuk membandingkan 
atau membedakan apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda, 
gunanya untuk menguji kemampuan generalisassi (Signifikansi hasil 
penelitian) yang berupa perbandingan. Melakukan perhitungan untuk 
memperoleh        . Menentukan rumus yang telah ditetapkan dalam 
analisis statistik”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
        =

















r = Nilai korelai   dengan    
   = Rata-rata sampel ke-1 
  = Rata-rata sampel ke-2 
   = Standar deviasi sampel ke-1 
   = Standar deviasi sampel ke-2 
   = Varians sampel ke-1 






3. Pengujian hipotesis langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis 
data sebagai berikut ; 
Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis 
Nihil (Ho). Langkah pertama merupakan hipotesis dalam bentuk kalimat 
sebagai berikut : 
a. Ha : Terdapat Perbedaan yang Signifikan antara Hasil Belajar 
Mahasiswa Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
b. Ho : Tidak terdapat Perbedaan yang Signifikan Hasil Belajar 
Mahasiswa Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
Atau terdapat ditulis model statistik sebagai berikut : 
 Ha :       
 Ho :       
Penetapan analisisnya adalah sebagai berikut : 
Jika           >        , maka Ha diterima dan Ho di tolak 





c. Menyiapkan tabel distribusi frekuensi nilai tingkat hasil belajar mata 
kuliah Pengantar Dasar Matematika mahasiswa dan mencari rata-rata 







ANALISA HASIL PENELITIAN  
 Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 
dikumpulkan dengan melihat kartu hasil studi (KHS) dibagian Akademik pada 
nilai matakuliah Pengantar Dasar Matematika yang telah ditempuh pada semester 
3, yakni nilai mahasiswa tahun akademik 2017 dan 2018 atau NIM 17 dan 18 
yang berlatar belakang Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan 
Prodi Tadris/Pendidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan. 
A. Deskripsi Data 
1. Hasil Belajar Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika 
yang Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas. 
Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa tersebut dapat dilihat 
dari dokumen nilai (Berita Acara Nilai) sebanyak 75 orang sampel yang 
tertera pada lampiran 2, tetapi disini peneliti membatasi sampelnya 
diantaranya menjadi 30 mahasiswa yang diambil berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas yang tertera pada lampiran 3. Adapun 
distribusi frekuensi mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika pada 
semester 3 dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL 4.1 
Nilai Hasil Belajar Mahasiswa yang  
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas  
 
Interval Nilai Frekuensi  Presentase Relatif 
63 – 67 1 3.3 % 





73 – 77 6 20 % 
78 – 82 10 33,4 % 
83 – 87 4 13,3 % 
88 – 92 1 3,3 % 
Jumlah  30 100 % 
 
Selanjutnya berikut hasil nilai belajar Pengantar Dasar Matematika 
mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika yang berlatar belakang 
pendidikan SMA dengan analisis statistik dapat dilihat pada tabel berikut 
(perhitungan terlampir pada lampiran 3)  : 
TABEL 4.2 
Data Statistik Hasil Belajar Mahasiswa yang  
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
 
   
 
Dari data statistik di atas disimpulkan bahwa nilai median yaitu 79,5, 
modus yaitu 81,6, cenderung memusat ke nilai rata-rata yaitu 77,3 dan dari angka 
standar deviasi di simpulkan bahwa data nilai yaitu 6,20 yang artinya nilai mean 
lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga cenderung tidak jauh menyimpang 
dari nilai rata-rata atau bisa dikatakan penyimpangan data yang terjadi rendah 
maka penyebaran nilainya merata.   
  No. STATISTIK    
1.  Skor Maksimum 92 
2.  Skor Minimum 62,65 
3.  Mean  77,3 
4.  Median  79,5 
5.  Modus  81,6 
6.  Standar Deviasi  6,20 
7.  Varians  38.479 
8.  Korelasi  0,02 





2. Hasil Belajar Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika 
yang Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. 
 
Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa tersebut dapat dilihat dari 
dokumen nilai (Berita Acara Nilai ) sebanyak 30 orang dari mahasiswa yang 
berlatar belakang pendidikan sekolah menengah kejuruan. Adapun distribusi 
frekuensi mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika pada semester 3 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
TABEL 4.3 
Hasil Belajar Mahasiswa yang 
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
 
Interval Nilai Frekuensi  Presentase Relatif 
61 – 65 3 10 % 
66 – 70 1 3,3 % 
71 – 75 11 36,7 % 
76 – 80 9 30 % 
81 – 85 4 13,3 % 
86 – 90 2 6,7 % 
Jumlah  30 100 % 
 
 Selanjutnya berikut hasil nilai belajar Pengantar Dasar Matematika 
mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan Matematika yang berlatar belakang 
pendidikan SMK dengan analisis statistik dapat dilihat pada tabel berikut 









Data Statistik Hasil Belajar Mahasiswa yang  
Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan  
 
No.  STATISTIK    
1  Skor Maksimum 87 
2  Skor Minimum 61,15 
3  Mean 76,1 
4  Median 77,22 
5  Modus 80,5 
6  Standar Deviasi  6,80 
7  Varians  46,365 
8  Korelasi  0,02 
9  Range  26 
 
Dari data statistik di atas disimpulkan bahwa nilai median yaitu 77,22, 
modus yaitu 80,5, cenderung memusat ke nilai rata-rata (mean) yaitu 76,1 dan dari 
angka simpangan baku di simpulkan bahwa data nilai yaitu 6,80 yang artinya nilai 
mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga cenderung tidak jauh 
menyimpang dari nilai rata-rata atau bisa dikatakan penyimpangan data yang 
terjadi rendah maka penyebaran nilainya merata.   
3. Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Prodi Tadris/Pendidikan 
Matematika yang Berlatar Belakang Pendidikan Sekolah 
Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan  
 
Untuk memperoleh data melalui rumus T-test tentang  
Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa yang Berlatar Belakang 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
pada matakuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan 





Negeri Padangsidimpuan, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan 
langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data sebagai berikut : 
4. Analisis Deskriftif yaitu melihat gambaran keadaan variabel baik Mean, 
Median, Modus serta Standar Deviasi juga Deskripsi Data dan 
Frekuensi  
5. Analisis Inferensial menganalisis data itu menggunakan analalisis data. 
T-test tujuan dilakukan analisis T-test tersebut untuk membandingkan 
atau membedakan apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. 
Gunanya untuk menguji kemampuan generalisassi (Signifikansi hasil 
penelitian) yang berupa perbandingan. Melakukan perhitungan untuk 
memperoleh        . Menentukan rumus yang telah ditetapkan dalam 
analisis statistik”, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
        =

















r   = Nilai korelasi    dengan    
   = Rata-rata sampel ke-1 
  = Rata-rata sampel ke-2 
   = Standar deviasi sampel ke-1 
   = Standar deviasi sampel ke-2 
   = Varians sampel ke-1 






6. Pengujian hipotesis langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis 
data sebagai berikut : 
a. Merumuskan terlebih dahulu Hipotesa Alternatif (Ha) dan 
Hipotesa Nihil (Ho). Langkah pertama merupakan hipotesis dalam 
bentuk kalimat sebagai berikut : 
1) Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah 
Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah 
Pengantar Dasar Matematika. 
2) Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada 
mata kuliah Pengantar Dasar Matematika. 
Penetapan analisisnya adalah sebagai berikut : 
I. Jika          >        , maka Ha diterima dan Ho di tolak  
II. Jika          <        , maka Ha ditolak dan Ho di terima 
b. Menyiapkan tabel distribusi frekuensi nilai tingkat hasil belajar 
mata kuliah Pengantar Dasar Matematika mahasiswa dan 







Selanjutnya mencari nilai standar deviasi sampel ke-1 dan nilai standar 
deviasi sampel ke-2 dengan rumus sebagai berikut : 
   = 
√∑  
  – 
  ∑     
 
   
 
  = Standar Deviasi sampel 1 atau 2 (      
    Jumlah nilai keseluruhan sampel ke-1 
   Jumlah data 
 Setelah menggunakan rumus statistik dapat disimpulkan bahwa standar 
deviasi sampel ke-1    ) mempunyai nilai 6,20 dan standar deviasi sampel ke- 2 
   ) mempunyai nilai 6,80 yang tertera pada lampiran 5. Langkah selanjutnya 
mencari nilai varians, dari penjelasan tabel yang tertera pada lampiran 6, maka 
langkah yang harus dilakukan adalah menghitung nilai varians sampel ke-1 dan 
sampel ke-2 dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut : 
   = 
∑        ̅   
 
       
 
   Standar Deviasi sampel 1 atau 2 (      
        ̅  
   Jumlah nilai varians kuadrat 
Perhitungan  tertera pada lampiran 5 dapat disimpulkan bahwa varians sampel ke-
1 (   
  ) mempunyai nilai 38,49 dan varians sampel ke-2    







 Selanjutnya mencari nilai korelasi     dan     rumus statistik sebagai 
berikut : 
      = 
   ∑      –   ∑        ∑    
√{  ∑       ∑   
 }{  ∑       ∑   
 }
  
 Perhitungan yang tertera pada lampiran 7 dapat disimpulkan bahwa niai 
korelasi      dan     adalah 0,02. Dari hasil perhitungan nilai         = 1,3880 
yang tertera pada lampiran 5 dan jika dilihat dari Nilai        taraf 5% = 2,0021 
maupun nilai        taraf 1% = 2,528 yang tertera pada lampiran 7. Maka         
lebih kecil dari        maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah 
Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika. 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
mahasiswa berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan 
Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar 
Matematika. 
c. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat ditarik dalam perhitungan yang telah 
dilakukan dengan menggunakan rumu-rumus statistik tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswa berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan 





B. Pengujian Hipotesis 
  Harga          dibandingkan dengan harga        dengan dk =   +     
-2 = 30+ 30 – 2 = 58. Dengan demikian dk = 58, dari perhitungan yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa         baik taraf 5% atau 1% 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis penelitian 
adalah tidak terbukti memiliki perbandingan. Hal ini berdasarkan 
perhitungan yang diperoleh dari nilai          sebesar 1,3880 
 Dari perhitungan yang tertera pada lampiran 7 di peroleh 
       untuk taraf 5% sebesar 2,0021 Dan untuk taraf 1% sebesar 2,528 jika 
                   +          maka Ha ditolak Ho diterima, adapun           
dari penelitian ini ialah 1,3880 maka dapat disimpulkan          lebih kecil 
dari         baik taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1% 
 Jadi hipotesis penelitian ini tidak terbukti memiliki perbedaan hasil 
belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah 
Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika di Institut Agama 
Islam Negeri Padangsidimpuan yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan sama-sama baik hasil 
belajarnya pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika jika dilihat dari 






C. Pembahasan Hasil Penelitian  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean hasil belajar mahasiswa 
berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas lebih tinggi dari pada 
berlatar belakang Sekolah Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar 
Dasar Matematika  Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Namun 
perbedaan perbandingan tersebut tidak terlalu signifikan, yaitu hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika sama-sama baik 
nilainya di semester tiga. 
  Tidak signifikannya perbedaan hasil belajar mahasiswa pada mata 
kuliah Pengantar Dasar Matematika, tampak dari pengujian hipotesis, di 
mana hipotesis alternatif yang berbunyi “terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar mahasiswa antara mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata 
kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan” ditolak karena                . 
  Hasil hipotesis penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan pada mata 
kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan jelas bertitik tolak dengan penelitian pendahuluan. Studi 





belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas lebih baik dari Sekolah 
Menengah Kejuruan pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika Prodi 
Tadris/Pendidikan Matematika  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Hal ini terlihat dari 
pemahaman, wawasan, dan keaktipan pada matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika dan begitu juga dengan latar belakang pendidikannya. Wawasan 
dan pemahaman Sekolah Menengah Atas lebih baik dibandingkan dengan 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan pada observasi peneliti pada awal 
mengajukan judul skripsi. Dalam hal ini latar belakang pendidikan tidak 
menjadi patokan dan hasil belajar itu dasarnya dari dalam diri dan luar diri, 
termasuk bakat, minat, dan faktor lingkungan. 
D. Keterbatasan Penelitian   
 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah yang terdapat dalam 
penelitian dengan penuh hati-hati, dilakukan agar hasil yang diperoleh 
sesubjektif mungkin. Namun demikian untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanan penelitian ini dirasa adanya 
keterbatasan, keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini tidak dapat secara keseluruhan menjelaskan faktor-faktor 
lain yang mungkin mempengaruhi perbandingan hasil belajar 
matakuliah Pengantar Dasar Matematika mahasiswa Prodi 
Tadris/Pendidikan tahun akademik 2017 dan 2018 Nim 17 & 18 selain 
pada metode atau cara yang dipakai dosen saat menyampaikan 





salah satunya berdasarkan latar belakang pendidikan mahasiswa 
tersebut. 
2. Keterbatasan waktu membuat peneliti tidak bisa secara detail 
menggambarkan keseluruhan perbandingan hasil belajar matakuliah 
Pengantar Dasar Matematika, sehingga peneliti hanya memiliki waktu 
yang sesuai keperluan yang berhubungan dengan penelitian saja. 
3. Peneliti ini hanya melibatkan wawancara dengan mahasiswa yang 
berlatar belakang pendidikan SMA dan SMK 
4. Peneliti tidak mengetahui tingkat kevalidan instrument yang diberikan 
dosen. 
Meskipun demikian, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya 
dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat 








Setelah mengetahui dan mempelajari hasil penelitian melalui analisis data 
dari pembahasan. Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dan saran dari 
hasil penelitian yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar 
Dasar Matematika Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Program 
Studi Tadris/Pendidikan Matematika di Institut Agama Islam Negeri 
Padangsidimpuan” 
A. Kesimpulan 
Dari beberapa uraian Skripsi ini maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Hasil nilai Perbandingan belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas pada Matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika Prodi Pendidikan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan di IAIN Padangsidimpuan dari hasil dokumen Berita 
Acara Nilai, apabila dilakukan perhitungan statistik diperoleh nilai mean 
sebesar 77,3. 
2. Hasil nilai Perbandingan belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan pada Matakuliah Pengantar 
Dasar Matematika Prodi Pendidikan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan di IAIN Padangsidimpuan dari hasil Berita Acara 






3. Tidak terdapat Perbedaan Hasil Belajar Matakuliah Pengantar Dasar 
Matematika berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan 
Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah Penganatar Dasar 
Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dapat 
dilihat dari perhitungan yang dilaksanakan melalui rumus statistik bahwa 
nilai           dari penelitian ini ialah 1,3880 di peroleh        untuk taraf 
5% sebesar 2,0021 Dan untuk taraf 1% sebesar 2,528 jadi         lebih 
kecil dari        baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%, kemudian tidak 
terdapat perbedaan mean secara signifikan antara kedua kelompok sampel 
yang diteliti artinya Hasil Belajar mahasiswa yang berlatar belakang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
sama-sama baik pada mata kuliah Pengantar Dasar Matematika. Bunyi 
Hipotesis pada waktu Penelitian Pertama ditolak yaitu terdapat perbedaan 
yang signifikan Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar Dasar 
Matematika Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa TMM di 
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan yang diterima adalah 
Tidak terdapat Perbandingan Hasil Belajar Mata Kuliah Pengantar Dasar 
Matematika berlatar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dengan 
Sekolah Menengah Kejuruan pada matakuliah Penganatar Dasar 
Matematika Prodi Tadris/Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 







Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran-saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi Mahasiswa agar meningkatkan kemampuan dalam belajar khususnya 
belajar matematika agar tidak tertinggal dengan mahasiswa yang lain  
2. Bagi Penulis memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang 
penelitian sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempergunakan hasil peneliti ini sebagai 
kajian diadakannya peneliti lebih lanjut tentang Hasil Belajar Mata Kuliah 
Pengantar Dasar Matematika Berdasarkan Latar Belakang dan bias juga 
ditambah dengan variabel lain dengan cara membahas di luar teori yang 
telah di bahas dalam penelitian ini.  
4. Bagi Dosen atau pihak kampus agar memberikan tambahan belajar 
matematika diluar jam wajib belajar atau mata kuliah nol SKS seperti 
Matrikulasi Matematika, yang pernah diadakan pada mahasiswa Tadris 
Matematika Tahun Akademik 2014, karena mata kuliah Matrikulasi 
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Berikut ini hasil analisis dari nilai UN matematika mahasiswa SMA dan 
SMK tahun akademik 2017 dan 2018 : 
No   Nama  Alumni  Nilai UN Matematika 
1  Tia A SMA 85,3 
2  Ema W SMA 87,6 
3  Amalia R SMA 80.0 
4  Febriansyah SMA 79.0 
5  Sakti G SMA 81.2 
6  Dewi P SMA 87,3 
7  Doni S SMA 77.6 
8  Risk T SMA 80.8 
9  May M SMA 82.0 
10  Nurmaya S SMA 79.5 
11  Indah A SMA 80.0 
12  Sintia P SMA 76.6 
13  Sri S SMA 80.0 
14  Rizki A SMA 85.4 
15  Cahya W SMA 80.8 
16  Mitha SMA 83,3 
17  Megamin SMA 85.0 
18  Wardah H SMA 80.0 
19  Rukiyahtul SMA 78.0 
20  Ali Pandi SMA 75.0 
21  Rosdelima SMA 73.0 
22  Trianingsih SMA 83.0 
23  Novi P SMA 70.0 
24  M. Amin SMA 80.0 
25  Ika H SMA 70.0 
26  Sri W SMA 86,5 
27  Rosdelima L SMA 70,7 
28  Anni F SMA 80.0 
29  Nurul H SMA 79.0 
30  Karmila SMA 80.0 
31  Elda Y SMK 78.3 
32  Husnah S SMK 77.1 
33  Sri M SMK 73.3 
34  Zul H SMK 70.0 
35  Novi N SMK 70.0 




37  Yolanda S SMK 70.0 
38  Masdarlia SMK 78.9 
39  Rahmayanti S SMK 83.3 
40  Taufik R SMK 79.0 
41  Yulia R SMK 81.2 
42  Nur F SMK 63,4 
43  Maruman H SMK 77.6 
44  Sonia N  SMK 80.0 
45  Ummi K SMK 78.0 
46  Lastri SMK 75.0 
47  Lili A SMK 77.0 
48  Evi S SMK 80.0 
49  Khadijah F  SMK 74.0 
50  Marwiyah SMK 80.8 
51  Sangkot L SMK 76.0 
52  Derli M SMK 70.0 
53  M. Aldi SMK 73.0 
54  Sisi S SMK 88.0 
55  Ika H SMK 70.5 
56  Andi M SMK 77.6 
57  Aslaili S SMK 80.8 
58  Oloan D SMK 65,5 
59  Fadhlan K SMK 80.0 






















No. Interval Nilai UN 
Matematika Variabel    
dan    
   
(SMA 
   
(SMK) 
Jumlah 
1 60-64 _ 1 1 
2 65-69 _ 1 1 
3 70-74 4 11 12 
4 75-79 5 7 14 
5 80-84 9 6 16 
6 85-89 12 4 16 
7 90-94 _ _ _ 
8 94-99 _ _ _ 






Hasil Belajar Seluruh Mahasiswa yang Berlatar Belakang Pendidikan 
Sekolah Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika 
Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 
No. Nama Nilai  
Angka   Huruf  
1.  Tia Agustina 80 A 
2.  Ema wahyuni 71 B 
3.  Amalia R 80 A 
4.  Febriansyah 76 B 
5.  Sakti Godang 74 B 
6.  Dewi Puspita 92 A 
7.  Doni Saputra 70 B 
8.  Riski Annisa T 81,05 A 
9.  May Mahdina 85,5 A 
10.  Nurmaya Sari 77,5 B 
11.  Indah A 82,35 A 
12.  Sintia P 80,8 A 
13.  Sri Septiani 85,25 A 
14.  Rizki Annisa 81,05 A 
15.  Cahya Wardiyah 83,5 A 
16.  Mitha 72.05 B 
17.  Megamin 74,9 B 
18.  Wardah H 71,95 B 
19.  Rukiyahtul 62,25 C 
20.  Ali Pandi 71,05 B 
21.  Rosdelima 80,62 A 
22.  Trianingsih 70,75 B 
23.  Novi P 80,37 A 
24.  M. Amin 81,5 A 
25.  Ika H 76,25 B 
26.  Sri Wahyuni 72,9 B 
27.  Rosdelima L 80,65 A 
28.  Anni F 72,25 B 
29.  Nurul H 74,12 B 
30.  Karmila 85,75 A 
31.  Helmi S 80,25 A 
32.  Marlina 90,25 A 
33.  Novi P 80,37 A 






35.  Ika H 76,25 B 
36.  Dian L 77 B 
37.  Sri Wahyuni 72,9 B 
38.  Andi M 83,65 A 
39.  Mutiah I 79,25 B 
40.  Tita A R 81,62 A 
41.  Sisi Septilia 80,65 A 
42.  Heri S T 81,25 A 
43.  Jauhari H 83 A 
44.  Ade P 85,75 A 
45.  Padillah R 81,75 A 
46.  Intan K 84 A 
47.  Lusi Darmawita 82 A 
48.  Rosi P 74,25 B 
49.  Sulistia P 83,87 A 
50.  Syahruni 76,5 B 
51.  Anni F 72,25 B 
52.  Devi Amsaroh 80,25 A 
53.  Nur Azizah S 74 B 
54.  Ratna P 78 B 
55.  Murlan L 77,75 B 
56.  Siti N 80,5 A 
57.  Rizki Yolanda 82,5 A 
58.  Muniro H 68,37 C 
59.  Juliana 70,75 B 
60.  Delisma S 82,25 A 
61.  M. Saputra 82 A 
62.  Nilmasari 72,87 A 
63.  Zulhana 74,25 B 
64.  Nur P 77,25 B 
65.  Nurul H 74,12 B 
66.  Karmila 85,75 A 
67.  Helmi S 80,25 A 
68.  Marlina 90,25 A 
69.  Novi P 80,37 A 
70.  M. Amin 81,5 A 
71.  Ika H 76,25 B 
72.  Dian L 77 B 
73.  Sri Wahyuni 72,9 B 
74.  Andi M 83,65 A 





Perhitungan Analisis Deskriftif Mahasiswa yang Berlatar 
Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Atas Pada Mata 
Kuliah Pengantar Dasar Matematika melihat gambaran 
keadaan variabel baik Mean, Median, Modus serta Standar 
Deviasi 
Secara Manual 
Langkah 1. Membuat daftar nilai 
No. Nama Nilai  
Angka   Huruf  
76.  Tia Agustina 80 A 
77.  Ema wahyuni 71 B 
78.  Amalia R 80 A 
79.  Febriansyah 76 B 
80.  Sakti Godang 74 B 
81.  Dewi Puspita 92 A 
82.  Doni Saputra 70 B 
83.  Riski Annisa T 81.05 A 
84.  May Mahdina 85.5 A 
85.  Nurmaya Sari 77.5 B 
86.  Indah A 82.35 A 
87.  Sintia P 80.8 A 
88.  Sri Septiani 85.25 A 
89.  Rizki Annisa 81.05 A 
90.  Cahya Wardiyah 83.5 A 
91.  Mitha 72.05 B 
92.  Megamin 74.9 B 
93.  Wardah H 71.95 B 
94.  Rukiyahtul 62.65 C 
95.  Ali Pandi 71.05 B 
96.  Rosdelima 80.62 A 
97.  Trianingsih 70.75 B 
98.  Novi P 80.37 A 
99.  M. Amin 81.5 A 
100.  Ika H 76.25 B 
101.  Sri Wahyuni 72.9 B 
102.  Rosdelima L 80.65 A 





Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
    = 92 – 62,65 
    = 29,35 
a. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log (30) 
    = 1 + 3,3 (1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 = 6 
b. Panjang kelas = 
       
            
  = 
     
 
 = 4,89 = 5 
Interval Nilai             
63 – 67 1 65,5 65,5 
68 – 72 8 70,5 564 
73 – 77 6 75,5 453 
78 – 82 10 80,5 805 
83 – 87 4 85,5 342 
88 – 92 1 90,5 90,5 
Jumlah  30 468 2.320 
 
104.  Nurul H 74.12 B 
105.  Karmila 85.75 A 




c. Mean hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus: 
M1 = 
∑      
∑  
  
      =
     
  
 
      = 77,3 = 77 
d. Median hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus : 
          
 
 




b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas interval 
N : banyak data 
f  : frekuensi kelas median 
F : Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas         
median 
Me = b + p  
 
 






           = 79,5 + 5 [ 
 
 
          
  
 ]  
        = 79,5 + 5 [0] 
        = 79,5+ 0 
  = 79,5  
e. Modus hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus : 
MO = b + p [ 
  
    
 ] 
       = 79,5 + 5 [ 
 
   
 ] 
       = 79,5 + 5 (0,42) 
       = 79,5 + 2,1 








Perhitungan Analisis Deskriftif Mahasiswa yang Berlatar 
Belakang Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Pada Mata 
Kuliah Pengantar Dasar Matematika melihat gambaran 
keadaan variabel baik Mean, Median, Modus serta Standar 
Deviasi 
Secara Manual 
Langkah 1. Membuat daftar nilai 
No. Nama  Nilai  
Angka  Huruf  
1.  Elda Y 80 A 
2.  Husnah S 74 B 
3.  Sri Mahrani 87 A 
4.  Zul Hamdi 65,5 C 
5.  Novi N 86,5 A 
6.  Tita A 81,62 A 
7.  Yolanda Sari 61,15 C 
8.  Masdarlia 84 A 
9.  Rahmayanti S 70,45 B 
10.  Taufik R 70,25 B 
11.  Yulia R 70,15 B 
12.  Nur F 77,25 B 
13.  Maruman H 70,3 B 
14.  Sonia N  70,45 B 
15.  Ummi K 61,15 C 
16.  Lastri 80,5 A 
17.  Lili A 77,75 B 
18.  Evi S 73,12 B 
19.  Khadijah F  76,5 B 
20.  Marwiyah 71,25 B 
21.  Sangkot L 67,62 C 
22.  Derli M 80,62 A 
23.  M. Aldi 80,75 A 
24.  Sisi S 80,62 A 
25.  Ika H 76,25 B 







Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
    = 87 – 61,15 
    = 25,85 
a. Banyak kelas = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log (30) 
    = 1 + 3,3 (1,47) 
    = 1 + 4,85 
    = 5,85 = 6 
b. Panjang kelas = 
       
            
  = 
     
 
 = 4,30 = 4  
Interval Nilai             
61 – 65 3 63,5 190,5 
66 – 70 1 68,5 68,5 
71 – 75 11 73,5 808,5 
76 – 80 9 78,5 706,5 
81 – 85 4 83,5 334 
86 – 90 2 88,5 177 
Jumlah  30 456 2.285 
 
27.  Aslaili S 72,25 B 
28.  Oloan D 72,25 B 
29.  Fadhlan K 75,12 B 
30.  Ahmad Yunus S 80,62 A 




c. Mean hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus : 
M1 = 
∑      
∑  
  
      = 
    
  
 
      = 76,1 = 76 
d. Median hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus : 
Me = b + p  
 
 




b : batas bawah kelas median 
p : panjang kelas interval 
N : banyak data 
f  : frekuensi kelas median 
F : Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas         
median 
Me = b + p  
 
 






           = 79,5 + 4 [ 
 
 
         
 
 ] 




        = 79,5 + 4 ( - 0,57) 
  = 79,5 + (- 2,28) 
  = 77,22 = 77 
e. Modus hasil belajar mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Atas Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika dengan 
rumus : 
MO = b + p [ 
  
    
 ] 
       = 79,5 + 4 [ 
 
   
 ] 
       = 79,5 + 4 (0,25) 
       = 79,5 + 1 













Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa yang Berlatar Belakang 
 Pendidikan Sekolah Menengah Atas Dengan Sekolah Menengah 




Dari penjelasan tabel di atas maka langkah yang harus ditempuh ialah 
mencari nilai rata-rata ( ̅) sebagai berikut : 
No.              
      
1.  80 80 6400 6400 6400 
2.  71 74 5254 5041 5476 
3.  80 87 6960 6400 7569 
4.  76 65.5 4978 5776 4290.25 
5.  74 86.5 6401 5476 7482.25 
6.  92 81.62 7509.04 8464 6661.82 
7.  70 61.15 4280.5 4900 3739.32 
8.  81.05 84 6808.2 6569.10 7056 
9.  85.5 70.45 6023.47 7310.25 4963.20 
10.  77.5 70.25 5444.37 6006.25 4935.06 
11.  82.35 70.15 5776.85 6781.52 4921.02 
12.  80.8 77.25 6241.8 6528.64 5967.56 
13.  85.25 70.3 5993.07 7267.56 4942.09 
14.  81.05 70.45 5709.97 6569.10 4963.20 
15.  83.5 61.15 5106.02 6972.25 3739.32 
16.  72.05 80.5 5800.02 5191.20 6480.25 
17.  74.9 77.75 5823.47 5610.01 6045.06 
18.  71.95 73.12 5260.98 5176.80 5346.53 
19.  62.25 76.5 4762.12 3875.06 5852.25 
20.  71.05 71.25 5062.31 5048.10 5076.56 
21.  80.62 67.62 5451.52 6499.58 4572.46 
22.  70.75 80.62 5703.86 5005.56 6499.68 
23.  80.37 80.75 6489.87 6459.33 6520.56 
24.  81.5 80.62 6570.53 6642.25 6499.58 
25.  76.25 76.25 5814.06 5814.06 5814.06 
26.  72.9 83.65 6098,08 5314.41 6997.32 
27.  80.65 72.25 5826.96 6504.42 5220.06 
28.  72.25 72.25 5220.06 5220.06 5220.06 
29.  74.12 75.12 5567.89 5493.77 5643.01 
30.  85.75 80.62 6913.16 7353.06 6499.58 










    
  
 
  = 77,3 




    
  
 
    76,1 
Langkah selanjutnya mencari nilai standar deviasi sampel ke-1 dan nilai 
standar deviasi sampel ke-2 dengan rumus sebagai berikut : 
   = 
√∑  
  – 
  ∑     
 
   
 
   = 
√∑           
           
  
    
 
   = √
                    
  
 
   = √
       
  
 
   = √      
   = 6,20 
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√∑  
  – 
  ∑     
 
   
 
   = 
√∑           
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Lampiran 5   
Menghitung varians sampel ke-1 dengan memiliki nilai  ̅  = 77,3 
No. X1 Varians  
(     ̅  ) 
Varians Kuadrat 
(    ̅  
  ) 
1.  80 2.43 5,90 
2.  71 -6.57 43.16 
3.  80 2.43 5.90 
4.  76 -1.57 2.46 
5.  74 -3.57 12.74 
6.  92 14.43 208.22 
7.  70 -7.57 57.30 
8.  81.05 3.48 12.11 
9.  85.5 7.93 62.88 
10.  77.5 -0.07 0.0049 
11.  82.35 4.78 22.84 
12.  80.8 3.23 10.43 
13.  85.25 7.68 58.98 
14.  81.05 3.48 12.11 
15.  83.5 5.93 35.16 
16.  72.05 -5.52 30.47 
17.  74.9 -2.67 7.1289 
18.  71.95 -5.62 31.58 
19.  62.25 -15.32 234.70 
20.  71.05 -6.57 43.16 
21.  80.62 3.05 9.30 
22.  70.75 -6.82 46.51 
23.  80.37 2.8 7.84 
24.  81.5 3.93 15.44 
25.  76.25 -1.32 1.74 
26.  72.9 -4.67 21.80 
27.  80.65 3.08 9.48 
28.  72.25 -5.32 28.30 
29.  74.12 -3.45 11.90 
30.  85.75 8.18 66.91 
Jlh  2.327,36 0,21 1.116,454 




 Dari penjelasan tabel diatas, maka langkah yang harus dilakukan adalah 
menghitung nilai varians sampel ke-1 dengan menggunakan rumus statistik 
sebagai berikut : 
   = 
∑        ̅   
 
       
 
   = 
         
    
 
   = 
         
  
 




















Menghitung varians sampel Ke-2 dengan memiliki nilai  ̅ = 76,1 
No. X2 Varians  
(     ̅ ) 
Varians Kuadrat 
(    ̅  
  ) 
1. 80 4.72 22.27 
2. 74 -1.28 1.63 
3. 87 11.72 130.41 
4. 65.5 -8.78 77.08 
5. 86.5 11.22 125.88 
6. 81.62 6.34 40.19 
7. 61.15 -14.13 199.65 
8. 84 8.72 76.03 
9. 70.45 -4.83 23.32 
10.  70.25 -5.03 25.30  
11.  70.15 -5.13 26.31 
12.  77.25 1.97 3.88 
13.  70.3 -4.98 24.80 
14.  70.45 -4.83 23.32 
15.  61.15 -14.13 199.65 
16.  80.5 5.22 27.24 
17.  77.75 2.47 6,10 
18.  73.12 -2.16 4.66 
19.  76.5 1.22 1.48 
20.  71.25 -4.03 16.24 
21.  67.62 -7.66 58.67 
22.  80.62 5.34 28.51 
23.  80.75 5.47 29.92 
24.  80.62 5.34 28.51 
25.  76.25 0.97 0.940 
26.  83.65 8.37 70.05 
27.  72.25 -3.03 1.74 
28.  72.25 -3.03 9.18 
29.  75.12 -0.16 0.025 
30.  80.62 5.34 28.51 
Jlh  2.258,64 1,24 1.311,495 
 
 Dari penjelasan tabel diatas maka langkah yang harus dilakukan adalah 
menghitung nilai varians sampel ke-1 dengan menggunakan rumus statistik 
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Selanjutnya mencari nilai korelasi     dan     rumus statistik sebagai berikut : 
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      = 0.02 
 Setelah menggunakan rumus statistik di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai korelasi  dan    adalah sebagai berikut 0,02 
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        = 1,3880 
 
 Adapun untuk mencari        dalam penelitian ini ialah dengan cara 
membuat interpolasi pada        untuk taraf 5% ialah 2,0021 dan untuk taraf 1% 
ialah 2,528 dengan rumus sebagai berikut : 
  B = 30 + 30 – 2 = 58 
  c =    + 
        
       
          
Keterangan : 
B = Nilai dk yang dicari 




   = Nilai dk yang dicari pada akhir yang sudah ada 
   Nilai        yang di cari  
   = Nilai        pada awal nilai yang sudah ada 
   = Nilai        pada akhir nilai yang sudah ada 
 Maka dari       untuk taraf signifikan 5 % yang diperoleh ialah sebagai 
berikut : 
B = 58( dk =    +    - 2 = 30 + 30 – 2 = 58 ) 
  = 40 
   = 60 
   Nilai        yang di cari melalui interpolasi = 2,0021 
   = 2,021 
    = 2,000 
c =    + 
(   –   )
(   –  )
          
c = 2,021 + 
(      –      )
(   –   )
           
c = 2,021 + 
        
    
       
c = 2,021 + (-0,0189) 





Sedangkan untuk        untuk taraf signifikan 1% ialah sebagai berikut : 
B = 58( dk =    +    - 2 = 40 + 40 – 2 = 58 ) 
  = 40  
   = 60 
   Nilai        yang di cari melalui interpolasi = 2,528 
   = 2,704 
    = 2,660 
c =    + 
(   –   )
(   –  )
          
 c = 2,704 + 
(      –      )
(   –   )
           
c = 2,704 + 
        
    
       
c = 2,704 + (-0,176) 
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